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Abstract English  
 

 

This study aims to determine the effect of Return On Equity (ROE), 

and Current Ratio (CR) on the Price Book Value (PBV) of PT. BFI 

FINANCE INDONESIA Tbk period 2011-2020. The research method 

uses quantitative associative techniques with the submission of 

hypotheses. The data method used in this research is descriptive 

statistical analysis, simple linear regression analysis, multiple linear 

regression analysis, classical assumption test which includes 

normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test and 

autocorrelation test. Significant tests include the t-test and f-test, as 

well as the coefficient of determination test. By using SPSS software 

version 26. Keywordi: Return On Equity, Current Ratio, Price Book 

Value. 

 
Abstrak Bahasa Indonesia  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE), dan Current Ratio 

(CR) Terhadap Price Book Value (PBV) PT. BFI FINANCE INDONESIA Tbk periode 2011-2020. 

Metode penelitian menggunakan teknik asosiatif kuantitatif dengan pengajuan hipotesis. Metode data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi linier 

sederhana, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolineaeritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Pengujian signifikan meliputi uji 

statistik t dan uji f, serta uji koefisien determinasi. Dengan menggunakan software SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

PBV, hal ini ditunjukan dengan hasil olah data nilai thitung lebih besar dari level of significant (0,853 

> 0,05). Current Ratio tidak mempunyai pengaruh Nyata terhadap PBV, hal ini dibuktikan dengan 

nilai thitung lebih besar dari level of significant (0,211 > 0,05). Pengujian secara simultan 

menunjukan bahwa Return On Equity dan Current Ratio secara serentak (simultan) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan y (PBV), hal ini berdasarkan dengan hasil olah 

data nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (1,329) > (5,32) dengan taraf sig = 0,324 ˃ level of 

significant = 0,05. Kemudian diperoleh nilai R Square sebesar 0,275, yang menunjukan bahwa 

pengaruh variabel Return On Equity dan Current Ratio memberikan kontribusi 27,5% terhadap PBV. 

Sedangkan sisanya sebesar 72,5% dipengaruhi oleh variabel bebas lain. 

Kata Kunci: Return On Equity, Current Ratio, Price Book Value. 

  

 

PENDAHULUAN  

Nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting, karena jika nilai perusahaan 

meningkat maka semakin meningkat pula kemakmuran pemegang saham. Sri marti pramudena 

(2021) mengemukakan bahwa daya tarik investor dengan menanamkan modal pada perusahaan 

tersebut investor berharap akan memperoleh nilai yang diharapkan. Pendapat ini sejalan dengan 

Pramana & Mustanda, (2016) tujuan meningkatkan nilai perusahaan untuk menarik minat 

investor berinvestasi terhadap suatu perusahaan. Dengan investasi yang dilakukan investor akan 

menamnbah modal kerja perusahaan sehingga nilai perusahaan sangat penting agar harga 
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saham diminati oleh investor. Bagi investor nilai perusahaan sangat penting karena 

berhubungan dengan kemakmuran pemegang saham semua keuntungan pemegang saham akan 

meningkat apabila harga saham yang dimiliki juga meningkat” 

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

agar mampu membayar tingkat hutang jangka pendek perusahaan sehingga perputaran 

operasional perusahaan tidak tergantung dan berjalan dengan lancar. Current Ratio (CR) 

memberikan banyak manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan. terhadap perusahaan, 

seperti pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka 

sendiri. Kemuadian bagi pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti kreditor atau 

penyedia dana bagi perusahaan, pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau menjual 

barang yang pembayarnnya secara angsuran kepada perusahaan. 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio Profitabilitas yang menunjukkan 

perbandingan antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini 

menunjukkan tingkat persentase yang dapat dihasilkan dalam mengelola modal yang tersedia 

untuk mendapat net income. Menurut Hery (2015: 230) ROE adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukr keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. 

ROE dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. 

Return On Equity (ROE) memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pemilik perusahaan 

atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan terutama pihakpihak yang 

memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh S (2020) mengatakan bahwa ROE berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 

PBV. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Birgham & Houston (2014) mengungkapkan bahwa signaling theory merupakan cara 

pandangan seorang pemegang saham tentang peluang perusahaan dalam meningkatkan nilai 

perusahaan di masa yang akan datang, di mana informasi tersebut dapat diberikan oleh 

manajemen perusahaan kepada para pemegang saham. Tindakan tersebut dilakukan oleh 

seorang pemegang saham untuk memberikan isyarat kepada pemegang saham atau investor 

mengenai manajemen perusahaan dalam melihat banyaknya prospek perusahaan kedepannya 

sehingga dapat membandingkan dengan perusahaan lain dengan berkualitas baik atau buruk. 

2. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan dari Jansen dan Mecklin (1976) mengungkapkan bahwa hubungan keagenan 

atau agency relationship hadir ketika satu atau lebih individu (majikan) menggaji individu 

lainnya (karyawan atau agen) untuk bertindak atas namanya, mendelegasikan kekuasaan untuk 

membuat keputusan kepada agen atau karyawannya. Teori Keagenan menurut Anthony & 

Govindarajan (2011) adalah hubungan atau kontrak antara pemilik atau pemegang saham 

(principal) dan manajemen (agen). 

3. Price Book Value (PBV) 

Menurut Husnan. dan Pudjiastuti (2006:258) Price to Book Value (PBV) merupakan 

perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham. Untuk perusahaan-perusahaan yang 

berjalan dengan baik, umumnya rasio ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai 

pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi 

perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan 

di perusahaan. 
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Menurut Damodaran (2001) dalam Hidayati (2010) Price to Book Value (PBV) mempunyai 

beberapa keunggulan sebagai berikut : 

 1. Nilai buku mempunyai ukuran intutif yang relatif stabil yang dapat diperbandingkan dengan 

harga pasar. Investor yang kurang percaya dengan metode discounted cash flow dapat 

menggunakan price to book value sebagai perbandingan.  

2. Nilai buku memberikan standar akuntansi yang konsisten untuk semua perusahaan PBV 

dapat diperbandingkan antara perusahaan – perusahaan yang sama sebagai petunjuk adanya 

under atau overvaluation. 

 

3. Perusahaan – perusahaan dengan earning negatif, yang tidak bisa dinilai dengan 

menggunakan price earning ratio dapat dievaluasi menggunakan price to book value (PBV). 

 

4. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio Profitabilitas yang menunjukkan perbandingan 

antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini menunjukkan tingkat 

persentase yang dapat dihasilkan dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapat net 

income 

Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 

perusahaan yaitu:  

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.  

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. 

 

5. Current Ratio (CR) 

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Perusahaan yang baik adalah 

perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi agar mampu membayar tingkat hutang 

jangka pendek perusahaan sehingga perputaran operasional perusahaan tidak tergantung dan 

berjalan dengan lancar. 
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Current Ratio (CR) memberikan banyak manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan 

terhadap perusahaan, seperti pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai 

kemampuan mereka sendiri. Kemuadian bagi pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, 

seperti kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, pihak distributor atau supplier yang 

menyalurkan atau menjual barang yang pembayarnnya secara angsuran kepada perusahaan. 

 

  

METODE  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. BFI Finance Tbk yang tterdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia.. Data yang digunakan adalah data sekunder, dan diperoleh melalui website 

resmi Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah data laporan 

keuangan (annual report) perusahaan pembiyaan (multifinance) PT BFI FINANCE Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2020. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini sampel yang diambil harus representative, salah satu sampel saja untuk diteliti 

yaitu PT. BFI FINANCE Tbk. Dari sample tersebut akan dilakukan penelitian dari laporan 

keuangan periodic/ annual report pada tahun 2011- 2020. Metode analisis data yang digunakan 

adalah Analisis Statistik Deskriptif dan Uji Asumsi Klasik. Kemudian dilakukan Analisis 

Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis. Pengujian pada penelitian ini dibantu dengan 

bantuan Software SPSS versi 26. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif  

Berikut akan dijelaskan yaitu menjelaskan deskriptif data dan seluruh variabel yang akan 

dimasukkan dalam metode penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 

 
Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa : 

 1. Selama periode penelitian, Price Book Value (PBV) pada PT BFIN yang terdaftar dalam 

BEI yang dijadikan sampel berkisaran nilai rata- rata Price Book Value (PBV) perusahaan 

periode penelitian 2011 sampai 2020 adalah sebesar 7,4010. Sedangkan standar deviasi sebesar 

8,44694 artinya bahwa penyebaran dari variabel PBV adalah 7,4010 selama periode 2011 

sampai dengan 2020. Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari deskripsi variabel- variabel yang 

diteliti, agar dapat memberikan indikasi terhadap pengujian secara empiris. Hasil dari standar 

deviasi ini dapat digunakan untuk mendukung pengambil suatu kesimpulan.  

2. Rata-rata nilai ROE adalah sebesar 17,2150 . Standar deviasi atau ukuran penyebaran 

variabel ROE adalah sebesar 4,38437 selama periode 2011 sampai 2020. Hal ini menunjukan 

bahwa berdasarkan nilai rata-ratanya dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang dijadikan 
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sampel dalam penelitian ini mampu menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang 

dimiliki.  

3. Rata-rata nilai CR adalah sebesar 1,6010. Standar deviasi atau ukuran penyebaran variabel 

CR adalah sebesar 0,14216 selama periode 2011 sampai 2020. Hal ini disimpulkan bahwa 

perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban lancarnya dengan asset lancar yang dimiliki oleh perusahaan.  

 

Uji Asumsi Klasik 

 

1) Uji Normalitas  

Berikut akan dijelaskan yaitu menjelaskan uji normalitas data dari seluruh variabel yang akan 

dimasukkan dalam metode penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

 

 
 

Selain menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, penguji asumsi normalitas dapat pula 

dilakukan dengan menggunakan gambar normal p- p plot. Dasar pengambilan keputusan 
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dengan menggunakan grafik P-P Plot adalah jika titik sebaran pengamatan berada di sekitar 

garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 

  

2) Uji Multikoliniearitas  

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi agar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa :  

a. Melihat Nilai Tolerance : Variabel ROE sebesar 0,812 dan variabel CR sebesar 0,812. 

Maka dari kedua variabel independen tersebut memiliki nilai tolerance > 0,10. 

b. Melihat Nilai VIF : Variabel ROE sebesar 1,231 dan variabel CR sebesar 1,231. Maka 

dari kedua variabel independen tersebut memiliki bilai VIF < 10,00.  

 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi asumi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah mdel regresi linier 

ada akorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan diatas bahwa nilai dU (1,6413) < DW (2,379 < 4-dU (2,3587). Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

4) Uji Heteroskedasitas 
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  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 

2016: 134). 

Dari grafik Scatterplot di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah 

pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal 

ini berarti tidak terjadi Heteroskedatisitas pada model regresi. 

 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Menurut Ghozali (2011) analisis regresi linier sederhana  digunakan untuk memperkirakan 

hubungan variabel independen dan variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa nilai F hitung = 0,688 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,431 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Religiusitas atau 

dengan kata lain variabel X1 tidak berpengaruh terhadap Y. 
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 Dari tabel 4.9 diatas, diketahui bahwa nilai F hitung = 2,979 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,123 > 0,05, maka model regresi tidak dapat dipakai untuk memprediksi variabel 

Religiusitas atau dengan kata lain variabel X2 tidak berpengaruh terhadap Y. 

 

c. Uji Hipotesis  

1) Uji t (Uji Parsial)  

  Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel independen pembentuk model regresi secara individu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari hasil tabel 4.11 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: a. Pengaruh Return 

On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV) Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.11 

variabel ROE memiliki nilai thitung > ttabel (0,192 > 2,365) dengan nilai signifikan ROE 

sebesar 0,853 lebih besar dari 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha 

ditolak. b. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Price Book Value (PBV) Berdasarkan hasil 

pengujian tabel 4.11 variabel CR memiliki nilai thitung < ttabel ( - 1,375 < 2,365) dengan nilai 

signifikan CR sebesar 0,211 lebih besar dari 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan Ho diterima 

dan Ha ditolak. 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut Ghozali (2016: 171) “Uji simultan (statistik F) untuk mengetahui apakah 

variabel independen atau bebas secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 

dependen” 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.12 dan perhitungan Ftabel maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Memiliki nilai Fhitung (1,329) > Ftabel (5,32) dan besaran probabilitas (Sig) 0,324 ˃ 0,05. 

Artinya dapat disimpulkan, Return On Equity Ratio (ROE) dan Current Ratio (CR) secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value (PBV). 
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3) Uji Koefisien Determinasi  
Menurut Ghozali (2018:95) “Koefisien Determinasi untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai R-Square (R2 ) sebesar 0,275 atau 27,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel dependen Price Book Value 27,5% di pengaruhi oleh variabel 

Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR). Sedangkan sisanya sebesar 72,5% ditentukan 

oleh variabel lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. 

 

PENUTUP  

Simpulan 

Penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Variabel Return On Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh sgnifikan terhadap 

Price Book Value (PBV) pada PT BFI Finance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Variabel Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Price 

Book Value (PBV) pada PT BFI Finance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Dapat disimpulkan perubahan variabel ROE (x1), dan CR (x2) secara bersama-sama 

(simultan) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan y (PBV) dan diperoleh 

nilai R square sebesar 0,275, yang menunjukan bahwa variabel ROE dan CR memberikan 

kontribusi 27,5% terhadap PBV. Sedangkan sisanya sebesar 72,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Dari hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada variabel independent yang 

mengindentifikasi pengaruh terhadap PBV sehingga peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat disertaka seperti variable Debt Equity Ratio (DER), 

SIZE, Total Asset Trunover (TATO), Return On Asset (ROA), dan Rasio keuangan 

lainya yang berpengaruh terhadap Price Book Value (PBV). 

2. Bagi Perusahaan Perusahaan hendaknya meningkatkan kinerja perusahaan tiap 

tahunnya agar mampu bersaing dalam memperoleh keprcayaan dari investor sehingga 

memudahkan untuk memperoleh modal dari luar perusahaan. Semakin besarnya nilai 

ROE, sehingga perusahan perlu meningkatkan nilai ROA untuk mendapatkan 

kepercayaan dari para investor. 

3. Bagi Investor Sebaiknya mempertimbangkan rasio Return On Equity, dan Current Ratio 

dalam pengambilam keputusan investasi saham agar mendapatkan PBV yang optimal, 
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karena hasil penelitian ini bahwa Return On Equity, dan Current Ratio memiliki tidak 

pengaruh yang signifikan terhadap PBV. 
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